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ABSTRAK 

 

Syaipul Anwar, 2019, Pendapat Kepala KUA Kota Banjarmasin Tentang  

Perkawinan Poligami yang Nikah Sirri Dengan Istri Pertamanya., Prodi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Pembimbing (I) Zainal 

Muttaqin, S.Ag, M.Ag dan (II) Hj. Inawati Mohammad Jainie Jarajap, 

MA. 

Kata kunci: poligami, Pernikahan Sirri. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya sebuah kasus perkawinan laki-

laki yang menikah sirri dengan seorang perempuan, kemudian laki-laki tersebut 

menikah kembali secara resmi dan tercatat di KUA, tetapi pernikahan kedua yang 

dilakukan laki-laki itu tanpa sepengetahuan dari istri pertamanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat dari kepala 

KUA kota Banjarmasin terhadap perkawinan poligami suami yang nikah sirri 

dengan istri pertamanya, dan apa yang menjadi alasan atau dasar hukum kepala 

KUA kota Banjarmasin berpendapat demikian.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan bersifat 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara, adapun yang 

menjadi subjek dalam penulisan ini adalah Kepala KUA kota Banjarmasin 

sedangkan objeknya adalah Pendapat Kepala KUA tentang perkawinan poligami 

yang nikah sirri dengan istri pertamanya. 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 3 orang kepala KUA kota 

Banjarmasin mengenai perkawinan poligami suami yang nikah sirri dengan istri 

pertamanya, penulis menyimpulkan bahwa terdapat 2 sudut pandang yang berbeda 

, informan 2 menyatakan dari sudut pandang poligaminya, yang mana belum bisa 

dikatakan poligami yang sah menurut hukum di Indonesia karena tidak adanya 

izin dari istri lainnya, sedangkan informan 1 dan 3 menyatakan dari sudut 

pandang pernikahan sirrinya, karena istri pertama yang dinikahi secara sirri tidak 

mempunyai kekuatan hukum untuk menuntut hak-haknya. Adapun alasan yang 

menjadi dasar hukum kepala KUA berpendapat adalah Undang-Undang No 1 

tahun 1974 pasal 2, 3, 4, dan 5. Kompilasi Hukum Islam pasal 4.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
Berdasarkan surat putusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 bāˋ B Be ة

 tāˋ T Te ث

 ṡāˋ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 hāˋ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khāˋ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 rāˋ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţāˋ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 zāˋ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fāˋ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lām L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Wāwu W We و

ِ hāˋ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 yāˋ Y Ye ى

 

 

 



 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 Ditulis muta„aqqidīn يتعقديٍ

ةعدّ   Ditulis „iddah 

3. Tā’marbūtah 

 

1. Apabila dimatikan ditulis h. 

 

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh : هبت ditulis hibah 

2. Apabila ta‟marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

Contoh: يتّالأونيبءّاكر  ditulis Karāmatul-auliyā„ 

 

4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah ditulis ـــِ

 

I 

 Fathah Ditulis A ـــَ

 Dammah Ditulis ـــُ
 

U 

 

 

5. Vokal Panjang 

 

1 Fathah + alif 

 جبههيت

 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 Fathah + ya‟mati 

 يسعي

 

Ditulis 

Ā 

yas„ā 

3 Kasrah + ya‟mati 

 كريى

 

Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 Dammah + wawumati 

 فروض

 

Ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

 

 

 



 

6. Vokal Rangkap 

 

1 
Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى
Ditulis au–  

2 

Fathah + wawumati 

 قوّل
Ditulis au–  

 

7. Vokal-vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof ( ′ ) 

 

 Ditulis a‟ antum أأَتى

 Ditulis u‟ iddat أعدث

 Ditulis la‟insyakartum نئٍّشكرّتى

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

Ditulis ā انقرأٌ

Ditulis ā انقيبس

 

b) Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 

 Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًس

 

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 Ditulis ذوًّانفروض
Żawi al-furūḍatau 

Żawilfurūḍ 

 Ditulis أهمّانسُت
ahl as-sunnahatau 

ahlussunnah 

 

 

 


